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Daftar Notasi

u = kecepatan suatu titik pada impeler tersebut relatif terhadap satu titik
diam (m/s)

W = kecepatan partikel fluida relatif terhadap impeler (m/s )

c = kecepatan absolut partikel fluida yang mengalir melalui impeler refatif
terhadap satu titik diam (m/s )

v} = sudut antarac danu (°)

m = laju aliran massa fluida ( kg/s )

P = daya ( Watt)

@ = kecepatan sudut ( rad/s )

Hy = head teoritis pompa ( m )

g = percepatan gravitasi = 9,81 m/s”

n = kecepatan putar poros pompa ( rpm )

Q = kapasitas pompa ( m’/s )

= tinggi tekan pompa (m )

ng - = kecepatan spesifik kinematik ( rpm )

ng, = kecepatan spesifik dinamik ( rpm )

P = massa jenis fluida ( kg/m®)

Ner = bilangan bentuk

Y = berat jenis fluida (N/m*)

Py, = daya poros yang dibutuhkan pompa ( Watt )
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Nt = efisiensi total pompa

Gy = kekuatan tarik material ( MPa )

Oy = batas elastis ( ksi atau MPa)

Ta = tegangan geser poros yang diijinkan ( MPa)

Kt = faktor koreksi momen puntir jika terjadi tumbukan / kejutan

Cb = faktor koreksi jika terjadi pembebanan lentur.

dsn = diameter poros { mm )

dy = diameter untuk Aub depan impeler ( mm )

dpw = diameter untuk Aub belakang impeler (mm )

K = koefisien kecepatan pada sisi masuk impeler

cm = kecepatan meridianfluida (m/s)

B = sudut antara w, dan perpanjangan u, (pada sisi masuk).

o) = koefisien penyempitan ( constriction coefficient) pada sisi masuk

Ao = luas penampang sisi fnasuk impeler ( m)

Co = kecepatan fluida masuk impeler { m/s )

A, = luas penampang masuk total ( m*)

do = diameter impeler pada sisi masuk ( mm )}

Hy, = tinggi tekan teoritis untuk impeler dengan jumlah sudu
terbatas (m )

Cmz = kecepatan meridian pada sisi keluar ( m/s )

Bz = sudut antara w, dan perpanjangan u, (pada sisi keluar).

Cp = koefisien Pfleiderer untuk impeler dengan jumlah sudu

terbatas
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N
dz
Ay
P2
Q

15)

d;
52
81
1y

)

T

T2

= head pompa per tingkat

efisiensi hidrolis

i

diameter sisi keluar impeler (m )

luas penampang sisi keluar impeler yang telah dikoreksi

koefisien kontraksi pada sisi keluar impeler
= kapasitas fluida yang melewati impeler

= lebar pitch pada sisi keluar sudu (mm)

= jumlah sudu

= diameter sisi keluar impeler ( mm )

tebal sudu pada sisi keluar impeler ( mm )

tebal sudu pada sisi inlet (mm )

lebar pitch pada sisi masuk impeler (mm }
= jari-jari lingkaran terluar impeler ( mm )

= koefisien untuk menentukan C,

kebocoran aliran (m’/s)

sudut overlap ( °)

Sudut Divergensi { °)

resultan gaya aksial (kg)

gaya yang disebabkan tekanan pada dinding impeler (kg)

= gaya yang disebabkan perubahan momentum fluida (kg)

modulus geser elastis (MPa)

momen inersia polar (m*)

deformasi Puntir { °)
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= Kkapasitas beban bantalan luncur (N )

v = kecepatan linear operasi pada bantalan luncur ( m/s )
f = koefisien gesek bantalan

Cc = tegangan desak ( MPa)

6. = tegangan desak yang diijinkan ( MPa)

E = modulus elastisitas ( MPa )

q = tegangan kontak pada permukaan ulir ( MPa }
Ga = tegangan kontak yang diijinkan ( MPa )

Ty = efisiensi volumetris

Th = efisiensi hidrolis

M = efisiensi mekanis

et = efisiensi total

NPSH = Net Positif Suction Head (m)

hedd Euler (m)

Hiw =

Hy = hedd teoritis (m )

Hae = head aktual (m)

hy, = rugi-tugi flidrolis selama pemompaan ( m )

hs = kerugian hidrolis karena adanya shock loss atau turbulence los(m )

hgg = friction and diffusion loss (m )
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